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5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan dapat diambil kessmpulan

sebagai berikut :

1. Ada beberapa aktiva tetap PT. Karya Karang Asem Indah yang tidak
memenuhi syarat perusahaan akan aktiva tetapnya sehingga perlu
dilakukan koreks yang berpengaruh pada jumlah aktiva tetap yang
dimiliki, beban penyusutan dan akumulasi penyusutan.

2. PT. Karya Karang Asem Indah melakukan perhitungan penyusutan aktiva
tetapnya dengan menggunakan metode garis lurus yang dianggap lebih
mudah dan ringkas untuk dilakukan. Jumlah akumulasi penyusutan aktiva
tetap PT. Karya Karang Asem Indah pada tahun 2016 sebesar Rp
7.136.432.625,15.

3. Perhitungan penyusutan aktiva tetap PT. Karya Karang Asem Indah fiskal
dengan menggunakan metode sado menurun dengan penyusutan
dipercepat menghasilkan akumulasi penyusutan pada tahun 2016 sebesar
Rp 8.427.375.034,61.

4. Perbedaan perhitungan penyusutan aktiva tetap PT. Karya Karang Asem
Indah secara komersial dan fiska menimbulkan adanya koreks fiskal
negatif sebesar Rp 1.290.942.409,46. Dimana selisih tersebut akan
dikoreks pada laba ditahan dan akumulas penyusutan karena laporan

keuangan tahun 2016 sudah berakhir.
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5. Dengan adanya koreks fiskal negatif pada laporan keuangan tahun 2016
maka pada tahun 2017 pph pasal 25 yang sudah terbayar pada tahun 2016
akan dikoreks sebesar Rp 294.445.875,00 yang ditimbulkan sebagai
piutang pajak.

5.2 Saran
Dengan dilakukannya penelitian pada PT. Karya Karang Asem Indah, penulis

dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk setigp pembelian aktiva tetap, PT. Karya Karang Asem Indah
harus menyesuaikan dengan syarat-syarat aktiva tetap yang sudah
ditetapkan sehingga tidak terjadi kesalahan penggelompokan aktiva
tetapnya.

2. Untuk keperluan perpajakan, jika PT. Karya Karang Asem Indah ingin
mendapatkan laba dan pajak penghasilan yang sedikit maka dapat
menggunakan metode saldo menurun untuk menghitung biaya
penyusutan aktiva tetapnya.

3. Sebaiknya untuk mesin yang dimiliki oleh PT. Karya Karang Asem
Indah masa manfaatnya ditentukan 5 sampai 7 tahun sgja.

4. Mesin yang dimiliki oleh PT. Karya Karang Asem Indah yang sudah
disusutkan selama 10 tahun sebaiknya dikeluarkan dari daftar aktiva tetap
karena biaya perbaikan mesin tersebut sudah terlalu besar.

5. Untuk biaya kirim dan pemasangan aktiva tetap yang dibeli oleh PT.
Karya Karang Asem Indah seharusnya dimasukkan ke dalam harga

perolehan aktiva tetap.
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